





Penerapan model pembelajaran meaningful instructional design (MID) untuk meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada peserta didik kelas V sekolah dasar
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This research is about classroom action to improve the understanding of the concept of cultural diversity of Indonesian people by applying the MID learning model. In the MID model, students are required to be active in classroom learning. How to make learning active by using active debate techniques among students so that learning is more meaningful. The data collection technique used is by observation, interviews, and tests. Before using the MID learning model, understanding the concept of cultural diversity of Indonesian  people in class V was very low, this was seen from the percentage of students completeness which was equal to 0% or 31 students got scores under the KKM. Then carried out research actions using the MID learning model in two cycles. In the first cycle, the value of students conceptual understanding increased with a percentage of completeness of 61.29% or 19 students got a score above KKM. Then in cycle II it increased again to 83.88% or 26 students got scores above KKM. Based on this study, it can be concluded that the application of the MID learning model can improve the understanding of the concept cultural diversity of Indonesian people  in the fifth grade students of Sambirejo elementary school 1 academic year 2018/2019. 
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Pendahuluan
Pendidikan Kewarganegaraan mewujudkan mata pelajaran yang mengarah dalam membentuk warga negara yang mampu menginterpresentasikan hak-hak dan kewajibannya selaku warga negatra yang cerdas, terampil, dan berkarakter berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 [1]. Mata pelajaran PKn menfokuskan pada pembentukan jati diri yang terwujud dari pengalaman belajar yang utuh [2]. Dijenjang sekolah dasar, pendidikan Pkn didasarkan pada nilai, norma, dan moral yang berpangkal dari akal budi bangsa Indonesia [3]. 
Penerapan kurikulum 2013 keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapta dilihat dari keaktifan peserta didik [4]. Pada kurikulum 2013 mata pelajaran PKn diitegrasikan dengan beberapa mata pelajaran yakni SBdP, IPA, Bahasa Indonesia, dan IPS [5]. Pada peserta didik kelas V semester II, peserta didik mempelajari materi tentang keragaman budaya masyarakat Indonesia yang terdapat pada di tema 8 termuat pada kompetensi dasar 3.3 [6]. Kompetensi dasar 3.3 peserta didik dikenalkan pada budaya masyarakat Indonesia yaitu keragaman rumah adat, keragaman pakaian adat dan keragaman kesenian adat yang ada di Indonesia [7,8].
Pemahaman konsep materi pembelajaran PKn pada kelas V SD Negeri Sambirejo 1 tentang keragaman budaya masyarakat Indonesia masih rendah. Pemahaman konsep adalah kecakapan seseorang dalam memahami suatu konsep yang tidak hanya berupa mengetahui, mengingat, atau menghafal tetapi juga menyatakan dan menerjemahkan ulang maksud dari suatu konsep tersebut. Pemahaman konsep materi keragaman budaya masyarakat Indonesia pada kelas V SD Negeri Sambirejo 1 sangat rendah. Hasil wawancara yang telah dilakukan bersama dengan guru dan peserta didik diperoleh bahwa guru masih menggunakan model konvensional, hal ini menyebabkan kurangnya keterlibatan serta keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Dalam kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa dalam pembelajaran guru kurang dapat mengelola kelas dengan baik. Media yang digunakan guru belum menarik minat dan perhatian peserta didik sehingga pembelajaran yang berlangsung masih terkesan pasif. Peserta didik kurang menyukai mata pelajaran PKn karena materi yang diajarkan luas sehingga cepat membuat bosan. 
Kegiatan tindak lanjut peneliti melakukan tes pratindakan sebagai acuan awal untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik tentang materi keragaman budaya masyarakat Indonesia. Dari hasil tes pratindakan mengenai materi keragaman budaya masyarakat Indonesia diperoleh bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas V masih sangat rendah, dalam tes pratindakan diperoleh hasil bahwa seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Sambirejo 1 mendapatkan jumlah nilai dibawah KKM (≥75) dengan presentase 100% yaitu sebanyak 31 peserta didik. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik tentang keragaman budaya masyarakat Indonesia berdampak pada tidak tersampaikannya nilai-nilai sikap yang senada dengan nilai pancasila dimata pelajaran PKn.
Solusi yang dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran adalah susunan pola yang dipakai dalam proses pembelajaran di kelas berfungsi bagi guru dan peserta didik agar pembelajaran bersifat kondusif dan berjalan dengan baik dan sesuai [9,10,11]. Karakterisik model pembelajaran yang cocok untuk peningkatan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indoesia adalah model pembelajaran yang mengedepankan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran supaya pembelajaran menjadi aktif dan peserta didik dapat memahami materi tersebut [12]. Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dilakukan dengan cara diskusi dengan teman sebaya, dengan kegiatan diskusi yang dilakukan peserta didik dapat meningkatkan antusias dan semangat peserta didik saat pembelajaran [13]. Menurut peneliti model yang tepat untuk digunakan dalam meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia adalah model pembelajaran Meaningful Instructional design (MID). 
Penelitian sejenis dari Sri Sularsih menyatakan bahwa model MID dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPA. Penelitian sejenis dari Teni Sritresna menyatakan bahwa keberhasilan yang didapatkan dalam menerapkan model MID jauh efektif digunakan daripada konvensional yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis peserta didik. Peneliti memilih model MID karena model pembelajaran ini didasarkan pada informasi yang diterima dari pengalaman peserta didik dihubungkan dengan pembelajaran yang diterima oleh guru melalui diskusi yang dilakukan dengan teman sebaya agar tercipta pembelajaran yang bermakna [14, 15]. 
Kelebihan dari model ini diantaranya: (1) hal penghubung antara subjek bahan yang diterima serta apa yang dipelajari, (2) meringankan dalam memahami bahan ajar secara lebih mudah, (3) menopang peserta didik tatkala mengelaborasikan pengertian secara lebih efektif, (4) berkontribusi dalam menyelaraskan, mencetak, dan mentransformasikan warta baru, (5) informasi yang diserap jadi bermakna dan mudah diingat, (6) informasi menjadi bermakna mempermudah siklus belajar pada informasi yang akan datang, (7) informasi yang dibangun secara bermakna jadi mudah dikenang [16]. Prosedur penggunaan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID adalah : (1) Lead in, kegiatan penerimaan konsep yang diterima peserta didik kemudian dihubungkan dengan pengalaman atau peristiwa yang diiterpresentasikan dengan materi yang diterima, (2) reconstruction, menfokuskan terciptanya interpresentasi pemahaman peserta didik terhadap subjek bahan yang didapat, (3) production, konsep materi yang disampaikan dalam pembelajaran kemudian diaplikasikan dalam kehidupan nyata [17]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep keragaaman budaya masyarakat Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID) pada peserta didik kelas V SD Negeri Sambirejo 1 tahun pelajaran 2018/ 2019. Peningkatan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia didapatkan dari nilai hasil evaluasi peserta didik kelas V. Peningkatan pemahaman peserta didik didukung dengan peningkatan kinerja guru dalam penggunaan model Meaningful Instructional Design (MID) dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.  
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sambirejo 1, Sambirejo, Sragen. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas V dan guru kelas V SD Negeri Sambirejo 1 tahun pelajaran 2018/2019. Data pada penelitian ini adalah data nilai pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia, data observasi kinerja guru dan data observasi aktivitas peserta didik. Sumber data primer adalah peserta didik dan guru kelas V SD Negeri Sambirejo 1 sedangkan sumber data sekunder adalah arsip dokumen berupa silabus pelajaran PKn kelas V semester II dan RPP serta dokumentasi berupa foto dan video.
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik uji validitas yaitu validitas isi dan triangulasi berupa triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Indikator kinerja peneliti ini yaitu persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,88% atau 26 dari 31 peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM (≥75) dengan cara penilaian melalui lembar evaluasi pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan prosedur dengan dua siklus. Setiap siklus mencakup dua pertemuan dalam setiap pertemuan terdiri dari empat tindakan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini terdapat tiga data hasil pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indoneia yaitu data pratindakan, siklus I, dan Siklus II. Dari hasil tes pratindakan, menerangkan bahwa seluruh peserta didik kelas V mendapatkan nilai dibawah 75. Berdasarkan nilai pratindakan yang telah dilakukan, sebanyak 100% atau 31 peserta didik belum memenuhi KKM maka dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID).  Nilai pamahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia meningkat pada siklus I ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini:
 
	
Gambar 1. Nilai Pemahaman Konsep pada Siklus I

	
	



Gambar 1nilai pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada siklus I. Hasil siklus I menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai dibandingkan dari hasil prantindakan. Rerata nilai peserta didik disiklus I adalah 69, sedangkan nilai teratas sebesar 84, nilai terendah sebesar 44. Dari 31 peserta didik dikelas V SD Negeri sambirejo 1, peserta didik yang memperoleh nilai diatas KKM sejumlah 19 peserta didik, dengan persentase ketuntasan 61,29%. Peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM sejumlah 12 peserta didik, dengan persentase ketidaktuntasan 39,71%. Hasil penelitian pada siklus I belum memenuhi indikator kinerja penelitian yang telah disusun, maka harus diadakannya tindakan ke siklus II. Pada siklus II terjadi kenaikan nilai dari siklus I yang disajikan pada gambar 2 berikut ini:


Gambar 2. Nilai Pemahaman Konsep Siklus II

Gambar 2 nilai pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada siklus II. Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai dibandingkan dari hasil siklus I. Rerata nilai peserta didik pada siklus II adalah 80,55,  nilai teratas sejumlah 98, nilai terendah sejumlah 64. Dari 31 peserta didik di kelas V SD Negeri sambirejo 1, peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM berjumlah 26 peserta didik dengan persentase ketuntasan 83,88%. Peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM berjumlah 5 peserta didik dengan persentase 16,12%. Dari hasil pelaksanaan siklus II, menunjukkan bahwa persentase nilai ketuntasan peserta didik telah mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 83,88% atau sebanyak 26 dari 31 peserta didik, sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. Perbandingan nilai mulai  pratindakan, lalu siklus I sampai siklus II dapat digali di table 4 di berikut ini: 

	Tabel 2. Perbandingan Nilai Pratindakan, Siklus I dan Siklus II
	No
	Keterangan
	Pra tindakan
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Nilai Terendah
	20
	44
	64

	2.
	Nilai Teratas
	72
	84
	98

	3.
	Rerata Nilai
	55,65
	69
	80,55

	4.
	Presentase Ketuntasan
	0%
	19  Peserta didik (61,29%)
	26 peserta didik (83,88%)



Tabel 2 menunjukkan perbandingan hasil penelitian dari pratindakan, lalu siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada peserta didik kelas V ditunjukkan pada peningkatan di nilai terendah yang diperoleh peserta didik diaktivitas pratindakan yaitu 20, lalu naik disiklus I menjadi 44, dan naik lagi pada siklus II menjadi 64. Peningkatan pada nilai teratas yang diperoleh peserta didik pada kegiatan pratindakan yaitu 72, lalu naik disiklus I jadi 84, dan naik lagi pada siklus II menjadi 98. Peningkatan rerata nilai yang diperoleh oleh peserta didik dikegiatan pratindakan yaitu 55,65, kemudian naik disiklus I yaitu 69, lalu naik lagi disiklus II jadi 80,55.Peningkatan pada presentase ketuntasan yang diperoleh pada kegiatan pratindakan sebesar 0%, lalu naik disiklus I sebesar 61,29%, kemudian naik lagi disiklus II menjadi 83,88%. Hasil tindakan siklus II yaitu 83,88% telah mencapai indicator kinerja penelitian yang sudah disusun yakni sebesar 83,88% atau 26 dari 31 peserta didik menerima nilai lebih dari KKM (≥75). 
	Peningkatan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia dapat meningkat dengan dukungan pembelajaran yang aktif yang dapat membuat suasana belajar semakin kondusif dan partisipatif,  sehingga pembelajaran berhasil diterima secara maksimal hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarti. Pembelajaran yang aktif  dapat meningkatkan berpikir kreatif dan kritis siswa karena didukung oleh situasi dan kondisi yang kondusif, hal ini sejalan dengan hasil penerapan model pembelajaran Meaningful Instructional Design (MID). Penelitian relevan yang dilakukan oleh Sri Sularsih melalui menerapkan model pembelajaran MID untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pelajaran IPA dengan presentase kentutasan yang didapatkan sebesar 92% [18].
Hasil penelitian ini adalah peningkatan nilai pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia dengan menerapkan model MID. Rata-rata nilai peserta didik mencapai 80,55 dengan ketuntasan klasikal mencapai 83,88%. Peningkatan nilai pemahaman konsep peserta didik kelas V tidak luput dari meningkatnya kinerja guru dan aktivitas pesert didik dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Meaningful Instructional Design dapat meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada peserta didik kelas V SD Negeri Sambirejo 1 tahun pelajaran 2018/ 2019. Implikasi praktis penelitian ini adalah meningkatkan pemahamn konsep keragaman budaya masyarakat Indonesia pada kelas V dengan menggunakan model pembelajaran MID. Implikasi teoritis penelitian ini adalah sebagai referensi mengenai penerapan model MID untuk penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan pengajar guna meilih dan mematok model pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep keragaman budaya masyarakat Indonesiaatau pemahaman konsep lain. 
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Siklus I	44-50	51-57	58-64	65-71	72-78	79-85	2	3	6	5	8	7	Interval Nilai
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Siklus II
Column1	64-69	70-75	76-81	82-87	88-93	94-99	2	3	5	12	6	3	interval ni;ai

frekuensi


